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 Abstrak: Pondok pesantren memiliki potensi dalam 

mengembangkan kewirausahaan berbasis lingkungan, 

namun keterampilan santri dalam memproduksi tekstil 

ramah lingkungan masih terbatas. Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi ecopreneur santri melalui 

pelatihan ecoprint teknik Iron Blanket di Pondok Pesantren 

HM Al-Mahrusiyah Lirboyo, Kota Kediri. Kegiatan 

melibatkan 40 santri dengan pendekatan participatory 

training melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik 

langsung, pendampingan, dan evaluasi menggunakan 

observasi, penilaian produk, serta angket Ya/Tidak yang 

dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa 

setelah pelatihan seluruh peserta (100%) memahami 

konsep dan mampu mempraktikkan teknik Iron Blanket 

secara mandiri, sedangkan 85% peserta berminat 

mengembangkan produk ecoprint sebagai peluang usaha. 

Seluruh peserta berhasil menghasilkan produk ecoprint 

berupa tote bag dan kaos bermotif daun dan bunga lokal. 

Program ini efektif memperkuat kompetensi teknis, 

menumbuhkan jiwa ecopreneur, serta mendukung 

keberlanjutan pembelajaran melalui penyusunan 

handbook pelatihan. 
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Abstract: Islamic boarding schools have the potential to develop 

environment-based entrepreneurship, but the skills of students in 

producing environmentally friendly textiles are still limited. This 

Community Service aims to improve the knowledge, skills, and 

competencies of ecopreneur students through Iron Blanket 

technique ecoprint training  at the HM Al-Mahrusiyah Lirboyo 

Islamic Boarding School, Kediri City. The activity involved 40 

students with a participatory training approach  through the 

delivery of materials, demonstrations, direct practice, mentoring, 

and evaluation using observation, product assessment, and a 

Descriptively analyzed Yes/No questionnaire. The results 

showed that after the training, all participants (100%) 

understood the concept and were able to practice the Iron Blanket 

technique  independently, while 85% of participants were 

interested in developing ecoprint products as a business 

opportunity. All participants succeeded in producing ecoprint 

products in the form of tote bags and t-shirts with local leaf and 

flower patterns. This program is effective in strengthening 

technical competence, fostering an ecopreneur spirit, and 

supporting the sustainability of learning through the preparation 

of a training handbook. 

 

Pendahuluan  

Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam yang 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, mengembangkan sumber daya 

manusia, serta mendorong pemberdayaan masyarakat. Selain berfungsi sebagai pusat 

pendidikan keagamaan, pesantren semakin berkembang sebagai ruang pembelajaran 

keterampilan hidup (life skills) dan kewirausahaan yang mampu menghasilkan 

lulusan yang mandiri serta adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi. 

Pengembangan jiwa kewirausahaan di lingkungan pesantren menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan untuk memperkuat kemandirian ekonomi santri sekaligus 

mendukung pembangunan masyarakat berbasis potensi lokal. Hasil penelitian Haidir 

dan Harjawati menunjukkan bahwa integrasi pendidikan kewirausahaan di 

pesantren mampu membentuk santri yang tidak hanya memiliki kompetensi 

spiritual, tetapi juga keterampilan produktif yang mendukung terciptanya 

santripreneur sebagai agen pembangunan ekonomi masyarakat (Adzra Haidir & 

Harjawati, 2025) 

Salah satu pesantren yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

melalui program pemberdayaan ekonomi kreatif adalah Pondok Pesantren HM Al-

Mahrusiyah Lirboyo, Kota Kediri. Pesantren yang berdiri sejak tahun 1988 ini 

menyelenggarakan pendidikan formal maupun nonformal dengan jumlah santri yang 

besar serta didukung sarana pendidikan yang memadai. Selain aktivitas akademik 
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dan keagamaan, pesantren juga memfasilitasi berbagai kegiatan pengembangan 

minat dan bakat di bidang seni dan kreativitas, seperti kaligrafi, karikatur, penulisan, 

rebana, marawis, tilawah, dan pelatihan dakwah, sehingga menyediakan lingkungan 

yang kondusif bagi implementasi pelatihan keterampilan berbasis industri kreatif. 

Besarnya jumlah santri usia produktif menjadi modal penting dalam pengembangan 

kegiatan kewirausahaan yang berorientasi pada peningkatan kompetensi, kreativitas, 

dan kemandirian ekonomi. 

Meskipun memiliki potensi sumber daya manusia yang besar, pemanfaatan 

potensi tersebut belum sepenuhnya diarahkan pada pengembangan unit usaha kreatif 

berbasis lingkungan yang dapat memberikan nilai ekonomi berkelanjutan. Sebagian 

besar santri belum memiliki keterampilan teknis dalam menghasilkan produk kreatif 

yang memiliki nilai jual, terutama pada bidang tekstil ramah lingkungan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya program pemberdayaan yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan produksi, tetapi juga menanamkan wawasan kewirausahaan sehingga 

keterampilan yang diperoleh dapat dikembangkan menjadi usaha produktif setelah 

santri menyelesaikan pendidikan di pesantren. 

Di sisi lain, meningkatnya perhatian masyarakat terhadap isu keberlanjutan 

(sustainability) mendorong berkembangnya berbagai inovasi produk tekstil berbasis 

bahan alami. Salah satu teknik yang berkembang pesat adalah ecoprint, yaitu teknik 

menghias kain dengan memanfaatkan bentuk, warna, dan pigmen alami dari daun, 

bunga, batang, maupun bagian tumbuhan lainnya sehingga menghasilkan motif yang 

unik tanpa menggunakan pewarna sintetis (Lalbahadur Gupta et al., 2025). Teknik ini 

sejalan dengan konsep industri kreatif berkelanjutan karena memanfaatkan sumber 

daya alam yang mudah diperoleh, ramah lingkungan, serta menghasilkan limbah 

yang relatif lebih sedikit dibandingkan proses pewarnaan tekstil konvensional. 

Penggunaan pewarna alami juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan 

karena berasal dari bahan yang dapat diperbarui dan mudah terurai secara alami 

(Nadeem et al., 2024). 

Salah satu pengembangan teknik ecoprint yang banyak digunakan saat ini 

adalah Iron Blanket. Teknik Iron Blanket memanfaatkan kain pelapis (blanket) yang 

telah diberi perlakuan larutan tunjung (ferrous sulfate/iron mordant). Senyawa ini 

bereaksi dengan kandungan tanin yang terdapat pada daun dan bagian tumbuhan 

lainnya sehingga menghasilkan transfer pigmen yang lebih optimal, memperkuat 

intensitas warna, meningkatkan kontras, serta memperjelas karakter motif alami pada 

permukaan kain (Chusna Tsani et al., 2025; Tsani et al., 2024). Dibandingkan teknik 

ecoprint konvensional, metode Iron Blanket memiliki beberapa keunggulan, antara lain 
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proses yang relatif sederhana, tidak memerlukan peralatan khusus, mudah dipelajari 

oleh pemula, serta mampu menghasilkan variasi warna dan efek visual yang lebih 

kaya. Karakteristik tersebut menjadikan teknik Iron Blanket sesuai diterapkan sebagai 

materi pelatihan keterampilan di lingkungan pesantren yang memiliki keterbatasan 

fasilitas produksi. 

Selain menghasilkan produk tekstil yang bernilai estetis, pelatihan ecoprint 

juga memiliki potensi sebagai media pembelajaran kewirausahaan berbasis 

lingkungan (ecopreneurship). Konsep ecopreneurship tidak hanya menekankan 

kemampuan menghasilkan produk kreatif, tetapi juga membangun kesadaran 

terhadap pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan serta menciptakan 

peluang usaha yang memiliki nilai ekonomi sekaligus memperhatikan aspek 

lingkungan. Santosa menjelaskan bahwa pengembangan semangat kewirausahaan di 

pesantren perlu diarahkan pada pembentukan kompetensi praktis yang mampu 

mendorong santri menjadi pelaku usaha mandiri berbasis potensi lokal (Santosa, 

2024). Hasil penelitian Fadhlurrahman dkk. juga menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai pesantren mampu meningkatkan 

kreativitas, kesiapan kerja, serta keberanian santri dalam membangun usaha secara 

mandiri (Fadhlurrahman et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi bersama pengurus Pondok 

Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo yang dilaksanakan pada 17 Mei 2026, 

diketahui bahwa santri memiliki minat yang tinggi terhadap pengembangan 

keterampilan kreatif berbasis tekstil ramah lingkungan. Namun demikian, mereka 

belum memperoleh pelatihan yang sistematis mengenai proses produksi ecoprint 

menggunakan teknik Iron Blanket, mulai dari persiapan bahan, proses scouring, 

mordanting, penyiapan blanket yang diberi perlakuan larutan tunjung (ferrous sulfate) 

sebagai iron mordant, penyusunan daun pada kain, proses steaming, hingga tahap 

fiksasi dan finishing. Selain keterampilan teknis, santri juga belum memiliki 

pengalaman dalam mengembangkan produk ecoprint menjadi produk siap jual, 

seperti tote bag, hijab, kaos, maupun aksesori tekstil lainnya yang memiliki nilai 

ekonomi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya program pelatihan yang 

mengintegrasikan penguasaan keterampilan teknis dengan penguatan jiwa 

kewirausahaan agar santri mampu mengembangkan produk kreatif yang bernilai 

ekonomi dan mendukung kemandirian pesantren (Santosa, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 

Negeri Surabaya menyelenggarakan program pelatihan dan pendampingan ecoprint 

menggunakan teknik Iron Blanket sebagai upaya meningkatkan kompetensi teknis 
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sekaligus menumbuhkan jiwa ecopreneur pada santri Pondok Pesantren HM Al-

Mahrusiyah Lirboyo. Program ini dirancang melalui pembelajaran berbasis praktik 

(hands-on learning) yang dilengkapi dengan pendampingan pembuatan produk, 

pengemasan, serta penguatan wawasan kewirausahaan sehingga peserta tidak hanya 

mampu menghasilkan produk tekstil ecoprint, tetapi juga memiliki bekal untuk 

mengembangkan usaha kreatif berbasis lingkungan secara berkelanjutan. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

santri dalam menerapkan teknik ecoprint Iron Blanket, menghasilkan produk tekstil 

ramah lingkungan yang bernilai ekonomi, serta memperkuat kapasitas ecopreneurship 

sebagai salah satu alternatif pemberdayaan ekonomi di lingkungan Pondok Pesantren 

HM Al-Mahrusiyah Lirboyo. 

 

Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Pondok 

Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo, Kota Kediri, Jawa Timur, dengan sasaran 40 

santri yang terdiri atas 21 santri putri dan 19 santri putra. Peserta dipilih berdasarkan 

rekomendasi pengurus pesantren dengan mempertimbangkan minat terhadap 

kegiatan kewirausahaan, kesiapan mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, serta 

potensi untuk mengembangkan keterampilan tersebut secara berkelanjutan di 

lingkungan pesantren. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan participatory training, yaitu 

pembelajaran partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek utama melalui 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, praktik, dan evaluasi sehingga mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian peserta (Hidayat & 

Putra, 2020; Migamba et al., 2026). Pendekatan ini mengombinasikan penyampaian 

materi, demonstrasi, praktik langsung (hands-on learning), pendampingan intensif, 

dan evaluasi hasil karya sehingga peserta tidak hanya memahami konsep dasar 

ecoprint, tetapi juga mampu menerapkan setiap tahapan teknik Iron Blanket secara 

mandiri. Kegiatan juga memanfaatkan bahan-bahan yang mudah diperoleh di 

lingkungan sekitar pesantren, seperti berbagai jenis daun dan bunga, sehingga 

keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan kembali setelah pelatihan selesai. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama mitra 

untuk menyusun jadwal pelaksanaan, menetapkan peserta, serta menyiapkan lokasi 

kegiatan. Selanjutnya dilakukan penyusunan handbook dan persiapan alat-bahan 

sebagai panduan teknis sekaligus sarana pendukung pelaksanaan pelatihan. Setelah 

tahap persiapan selesai, peserta memperoleh materi mengenai konsep dasar ecoprint 
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dan teknik Iron Blanket, yang kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi oleh 

instruktur sebagai contoh penerapan setiap tahapan pembuatan ecoprint sebelum 

praktik dilaksanakan. 

Pada tahap berikutnya, peserta melaksanakan praktik ecoprint secara 

berkelompok dengan menerapkan seluruh prosedur teknik Iron Blanket, meliputi 

scouring, mordanting, penyusunan motif, penggunaan Iron Blanket, steaming, hingga 

fiksasi (finishing). Selama praktik berlangsung, tim dosen, mahasiswa, dan alumni 

Universitas Negeri Surabaya melakukan pendampingan dan monitoring untuk 

memastikan setiap peserta mampu menerapkan prosedur kerja dengan benar serta 

menghasilkan produk sesuai standar pelatihan. 

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi hasil produk melalui observasi proses, 

penilaian kualitas produk ecoprint, dan penyebaran angket kepada peserta untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta minat dalam 

mengembangkan produk ecoprint sebagai peluang usaha berbasis ecopreneurship. 

Berdasarkan tahapan tersebut, alur pelaksanaan kegiatan pengabdian disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Pelatihan Ecoprint Teknik Iron Blanket 

 

Setelah mengikuti alur kegiatan sebagaimana disajikan pada Gambar 1, peserta 

melaksanakan praktik pembuatan ecoprint menggunakan teknik Iron Blanket yang 

terdiri atas enam tahapan, yaitu persiapan bahan dan alat, scouring, mordanting, proses 

Iron Blanket, steaming, serta fiksasi (finishing). Ringkasan prosedur pada setiap tahapan 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Prosedur Pembuatan Ecoprint dengan Teknik Iron Blanket 

No. Tahapan Kegiatan 

1 
Persiapan bahan 

dan alat 

Menyiapkan media tekstil berupa tote bag dan kaos 

berbahan serat alami (katun), daun dan bunga sebagai 

pembentuk motif, tawas, tunjung (ferrous sulfate), cuka, 

baking soda, kalsium karbonat, TRO/deterjen, plastik, tali 

rafia, tongkat kayu, ember, dan panci pengukus. 

2 Scouring 

Kain dicuci menggunakan larutan TRO atau deterjen untuk 

menghilangkan kotoran, minyak, dan zat kimia yang masih 

menempel pada serat kain sehingga daya serap terhadap 

larutan mordan meningkat. 

3 Mordanting 

Kain direndam dalam larutan mordan yang terdiri atas 

tawas, cuka, dan baking soda, kemudian dilakukan proses 

penguncian awal menggunakan larutan kalsium karbonat 

agar serat kain siap menerima pigmen alami. 

4 

Persiapan 

blanket dan 

penyusunan 

motif 

Blanket direndam dalam larutan tunjung (ferrous sulfate). 

Daun dan bunga disusun di atas kain yang telah dimordan 

sesuai desain motif, kemudian ditutup menggunakan 

blanket, dilapisi plastik, digulung dengan tongkat kayu, dan 

diikat menggunakan tali rafia. 

5 Steaming 

Gulungan kain dikukus selama ±2 jam agar terjadi transfer 

pigmen dan reaksi antara ion besi (Fe²⁺) pada blanket 

dengan kandungan tanin daun sehingga menghasilkan 

motif yang lebih tajam dan kontras. 

6 
Fiksasi dan 

finishing 

Setelah dikukus, kain diangin-anginkan, kemudian 

difiksasi menggunakan larutan tawas untuk menstabilkan 

warna, dicuci dengan sabun lerak atau deterjen ringan, 

dikeringkan, dan diolah menjadi produk seperti tote bag 

dan kaos. 

Selama seluruh tahapan praktik, peserta didampingi oleh enam dosen, dua 

mahasiswa, dan dua alumni Universitas Negeri Surabaya untuk memastikan setiap 

prosedur dilaksanakan sesuai dengan handbook pelatihan sehingga menghasilkan 

produk ecoprint yang memenuhi standar kualitas. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, penilaian produk, dan angket. 

Observasi digunakan untuk menilai keterlibatan peserta selama pelatihan, sedangkan 

penilaian produk mengacu pada ketajaman motif, kualitas transfer warna, kerapian 
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hasil akhir, dan kesesuaian dengan tahapan teknik Iron Blanket. Angket berbentuk 

pilihan Ya/Tidak digunakan untuk mengukur pengetahuan awal peserta, 

pemahaman setelah pelatihan, kemampuan mempraktikkan teknik Iron Blanket, 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta minat mengembangkan produk 

ecoprint sebagai peluang usaha. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan 

persentase untuk menggambarkan tingkat keberhasilan program dan respons peserta 

terhadap kegiatan PKM. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Pondok 

Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo, Kota Kediri, Jawa Timur, dengan melibatkan 

40 santri yang terdiri atas 21 santri putri (52,5%) dan 19 santri putra (47,5%). Seluruh 

peserta dipilih berdasarkan rekomendasi pengurus pondok pesantren dengan 

mempertimbangkan minat terhadap kegiatan kewirausahaan, kesiapan mengikuti 

seluruh rangkaian pelatihan, serta potensi untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut secara berkelanjutan. Sebagian besar peserta belum pernah mengikuti 

pelatihan ecoprint sebelumnya sehingga kegiatan ini menjadi pengalaman awal 

dalam mengenal teknik pewarnaan tekstil berbasis bahan alam. 

Tabel 2. Karakteristik Peserta Pelatihan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Santri Putra 19 47,5 

Santri Putri 21 52,5 

Total 40 100 

 

Pelaksanaan Pelatihan Ecoprint Teknik Iron Blanket 

Program pengabdian diawali dengan pembukaan kegiatan oleh tim pelaksana 

bersama pengurus Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo sebagai bentuk 

komitmen dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan berbasis industri 

kreatif ramah lingkungan. Selanjutnya peserta memperoleh materi mengenai konsep 

dasar ecoprint, prinsip kerja teknik Iron Blanket, karakteristik bahan tekstil serat alami, 

pemanfaatan daun dan bunga sebagai sumber motif alami, serta peluang 

pengembangan produk tekstil bernilai ekonomi. 

Kegiatan sosialisasi tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman 

konseptual peserta mengenai teknik ecoprint, tetapi juga membangun kesadaran akan 

pentingnya pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan sebagai bagian dari 

pengembangan ekonomi kreatif. Selama sesi diskusi berlangsung, sebagian besar 
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peserta menyampaikan bahwa mereka belum pernah mengenal teknik ecoprint 

maupun proses pewarnaan alami. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 

mampu memperluas wawasan peserta sekaligus memberikan alternatif keterampilan 

baru yang berpotensi dikembangkan menjadi usaha produktif di lingkungan 

pesantren. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian materi sebelum praktik berperan 

penting dalam membangun pemahaman konseptual peserta mengenai teknik 

ecoprint dan pemanfaatan bahan alam. Penguatan konsep pada tahap awal membuat 

peserta lebih siap mengikuti praktik secara mandiri. Hasil ini sejalan dengan 

Pambayun dan Lestari yang menyatakan bahwa integrasi pembelajaran ecoprint 

mampu meningkatkan kreativitas sekaligus memperkenalkan pemanfaatan potensi 

lokal sebagai produk bernilai ekonomi (Pambayun & Lestari, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi dan penyampaian materi pelatihan ecoprint kepada peserta 

Praktik Pembuatan Ecoprint Menggunakan Teknik Iron Blanket 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti praktik pembuatan ecoprint 

menggunakan teknik Iron Blanket secara bertahap sesuai handbook pelatihan. Peserta 

dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil sehingga setiap peserta memperoleh 

kesempatan mempraktikkan seluruh tahapan produksi dengan pendampingan enam 

dosen, dua mahasiswa, dan dua alumni Universitas Negeri Surabaya. 

Tahap pertama diawali dengan persiapan bahan dan alat berupa tote bag dan 

kaos berbahan katun, daun dan bunga lokal, larutan mordant, serta berbagai 

peralatan pendukung. Selanjutnya dilakukan proses scouring untuk membersihkan 

serat kain dari minyak dan kotoran, kemudian dilanjutkan dengan mordanting 
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menggunakan larutan tawas, cuka, dan bahan pendukung lainnya sehingga serat kain 

mampu mengikat pigmen alami secara optimal. 

 

 
Gambar 3. Proses scouring 

 

 
Gambar 4. Tahap Mordanting kain sebelum penyusunan motif 

Tahap inti pelatihan berupa penyusunan daun dan bunga pada media tekstil 

sesuai kreativitas masing-masing peserta. Setelah motif selesai disusun, kain ditutup 

menggunakan Iron Blanket yang telah direndam dalam larutan tunjung (ferrous 

sulfate), kemudian dilapisi plastik, digulung menggunakan tongkat kayu, diikat 

menggunakan tali rafia, dan dikukus selama ±2 jam. 
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Gambar 5. Peserta menata daun di atas kain sesuai komposisi desain 
 

Gambar 6. Proses peletakan lembar Iron Blanket di atas susunan daun 

Gambar 7. Peserta menggulung kain menggunakan batang kayu dan mengikatnya 

dengan tali rafia 
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Gambar 8. Proses steaming 

Setelah proses pengukusan selesai, kain didinginkan, dibuka secara perlahan, 

kemudian dilakukan proses fiksasi menggunakan larutan tawas untuk 

mempertahankan kestabilan warna. Seluruh peserta mampu mengikuti setiap 

tahapan dengan baik meskipun sebagian besar belum memiliki pengalaman 

sebelumnya. 

Keberhasilan seluruh peserta menyelesaikan setiap tahapan menunjukkan 

bahwa metode participatory training yang mengombinasikan demonstrasi, praktik 

langsung (hands-on learning), dan pendampingan intensif efektif dalam mempercepat 

transfer keterampilan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Rahmawati dkk. yang 

menunjukkan bahwa pelatihan ecoprint berbasis demonstrasi mampu meningkatkan 

keterampilan praktis, kreativitas, dan kolaborasi peserta selama proses pembelajaran 

(Rahmawati et al., 2025). Efektivitas tersebut diduga karena peserta memperoleh 

kesempatan mengamati demonstrasi, mempraktikkan secara langsung, memperoleh 

umpan balik selama proses berlangsung, serta melakukan refleksi terhadap hasil yang 

diperoleh. Pola pembelajaran seperti ini sesuai dengan prinsip experiential learning 

yang menempatkan pengalaman sebagai sumber utama pembentukan kompetensi. 

Evaluasi Hasil Pelatihan 

Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program, dilakukan evaluasi 

menggunakan angket pada akhir kegiatan yang memuat pertanyaan mengenai 

kondisi peserta sebelum pelatihan serta persepsi peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Evaluasi difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 
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mengenai teknik ecoprint Iron Blanket. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang sangat signifikan. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan Ecoprint Teknik Iron 

Blanket 

No. Indikator Evaluasi 
Jumlah Respon 

Positif (n) 
Persentase (%) 

1 

Peserta telah mengenal ecoprint dan 

teknik Iron Blanket sebelum mengikuti 

pelatihan 

10 25,0% 

2 

Peserta memahami konsep ecoprint dan 

teknik Iron Blanket setelah mengikuti 

pelatihan 

40 100% 

3 
Peserta mampu mempraktikkan teknik 

Iron Blanket secara mandiri 
40 100% 

4 
Pelatihan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta 
40 100% 

5 
Peserta tertarik mengembangkan 

produk ecoprint sebagai peluang usaha 
34 85,0% 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 3, hanya 10 peserta (25,0%) yang 

menyatakan telah mengenal ecoprint dan teknik Iron Blanket sebelum mengikuti 

pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (75,0%) belum 

memiliki pengetahuan awal mengenai teknik tersebut sehingga pelatihan menjadi 

pengalaman baru bagi mereka. 

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, seluruh peserta (100%) 

menyatakan telah memahami konsep ecoprint dan teknik Iron Blanket serta mampu 

mempraktikkan proses pembuatannya secara mandiri. Seluruh peserta juga menilai 

bahwa pelatihan memberikan peningkatan terhadap pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam memproduksi tekstil ecoprint. 

Selain peningkatan kompetensi teknis, pelatihan juga memberikan dampak 

terhadap aspek kewirausahaan. Sebanyak 34 peserta (85,0%) menyatakan tertarik 

mengembangkan produk ecoprint sebagai peluang usaha, sedangkan 6 peserta 

(15,0%) belum menyatakan ketertarikan tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga 

mampu menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan usaha kreatif berbasis 

ecopreneurship melalui pemanfaatan sumber daya alam di lingkungan sekitar. 
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Tingginya persentase peserta yang memahami konsep ecoprint dan mampu 

mempraktikkan teknik Iron Blanket menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) efektif diterapkan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. Temuan ini mendukung hasil pelatihan ecoprint oleh 

Mirbah dkk. yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam praktik 

secara langsung mampu meningkatkan pemahaman sekaligus kreativitas dalam 

menghasilkan karya berbasis bahan alam (Mirbah et al., 2025). 

 

Hasil Produk Ecoprint 

Seluruh peserta berhasil menghasilkan produk ecoprint dengan karakteristik 

motif yang berbeda sesuai jenis daun, bunga, dan komposisi penyusunannya. Produk 

yang dihasilkan berupa tote bag dan kaos dengan variasi bentuk motif, intensitas 

warna, dan komposisi visual yang unik. Variasi tersebut menunjukkan bahwa teknik 

Iron Blanket mampu menghasilkan produk tekstil yang memiliki nilai estetika 

sekaligus nilai ekonomi. 

Selain menghasilkan produk fungsional, peserta juga memperoleh pengalaman 

dalam mengeksplorasi berbagai kombinasi daun lokal sehingga muncul beragam 

motif yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan berkembangnya kreativitas 

peserta sebagai salah satu indikator keberhasilan pelatihan berbasis praktik. 

 
Gambar 9. Produk ecoprint hasil karya peserta. 

Keberagaman motif yang dihasilkan menunjukkan bahwa pemanfaatan daun 

dan bunga lokal menghasilkan karakter visual yang unik (one product one pattern), 

sehingga setiap produk memiliki nilai artistik sekaligus daya saing ekonomi yang 

lebih tinggi dibandingkan produk tekstil bermotif massal. Kreativitas peserta dalam 

mengeksplorasi komposisi daun dan bunga juga menunjukkan berkembangnya 
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kemampuan desain sebagai salah satu kompetensi penting dalam pengembangan 

produk ecoprint berbasis industri kreatif. Temuan ini sejalan dengan Panggabean & 

Wardhani (2024) yang menyatakan bahwa teknik Iron Blanket mampu menghasilkan 

produk tekstil bernilai estetika sekaligus meningkatkan nilai ekonomi masyarakat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa teknik Iron Blanket memiliki tingkat 

keberhasilan transfer pigmen yang baik pada media katun sehingga mampu 

menghasilkan motif dengan ketajaman warna yang relatif konsisten. Keberhasilan 

tersebut juga menunjukkan bahwa bahan-bahan lokal yang digunakan selama 

pelatihan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk tekstil bernilai 

ekonomi. 

Penguatan Kompetensi Ecopreneur Santri 

Pelatihan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi 

juga diarahkan pada penguatan kompetensi ecopreneurship. Peserta memperoleh 

pendampingan mengenai pemilihan produk yang memiliki peluang pasar, teknik 

pengemasan sederhana, dokumentasi produk menggunakan telepon pintar, serta 

pengenalan pemasaran digital sebagai media promosi. 

Selain meningkatkan keterampilan produksi, pelatihan juga mendorong 

terbentuknya pola pikir kewirausahaan berbasis keberlanjutan (ecopreneurship). 

Peserta mulai memahami bahwa pemanfaatan bahan alam tidak hanya menghasilkan 

produk ramah lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha berbasis ekonomi 

kreatif. Hasil ini sejalan dengan Dermawan et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

pelatihan ecoprint mampu memperkuat jiwa kewirausahaan sekaligus meningkatkan 

kepedulian terhadap lingkungan. 

Pendekatan tersebut memberikan pemahaman bahwa nilai ekonomi suatu 

produk tidak hanya ditentukan oleh kualitas produksi, tetapi juga oleh kemampuan 

mengelola, mengemas, dan memasarkannya secara efektif. Melalui kegiatan ini, 

peserta mulai memahami bahwa keterampilan ecoprint dapat dikembangkan menjadi 

peluang usaha berbasis industri kreatif yang memanfaatkan sumber daya lokal tanpa 

menghasilkan limbah berbahaya. 

Temuan ini sejalan dengan Santosa (2024) yang menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan di lingkungan pesantren menjadi lebih efektif apabila dipadukan 

dengan pelatihan keterampilan yang memiliki peluang ekonomi nyata. Hasil ini juga 

mendukung penelitian Fadhlurrahman et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan kreativitas, rasa percaya diri, 

serta kesiapan peserta dalam membangun usaha mandiri. 
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Dampak Program terhadap Mitra 

Program pengabdian memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

kompetensi santri dalam memproduksi tekstil ecoprint menggunakan teknik Iron 

Blanket. Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh peserta (100%) telah memahami konsep 

ecoprint dan mampu mempraktikkan teknik Iron Blanket secara mandiri setelah 

mengikuti pelatihan. Selain itu, sebanyak 85% peserta menyatakan tertarik 

mengembangkan produk ecoprint sebagai peluang usaha, yang menunjukkan bahwa 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga berhasil 

menumbuhkan motivasi kewirausahaan berbasis ecopreneurship. 

Luaran program meliputi tersusunnya handbook pelatihan sebagai panduan 

pembelajaran, dihasilkannya produk ecoprint berupa tote bag dan kaos, serta 

meningkatnya pemahaman peserta mengenai pemanfaatan sumber daya lokal 

sebagai bahan baku industri kreatif yang ramah lingkungan. Untuk menjamin 

keberlanjutan program, handbook dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bagi 

santri lainnya, disertai rencana pendampingan berkala oleh tim PKM dan 

pengembangan unit usaha ecoprint di lingkungan Pondok Pesantren HM Al-

Mahrusiyah Lirboyo. Dengan demikian, program tidak hanya menghasilkan luaran 

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga membangun 

fondasi pengembangan ekosistem ecopreneurship yang berkelanjutan melalui 

pemanfaatan potensi lokal dan penguatan kapasitas kewirausahaan santri. 

Keberlanjutan program didukung melalui penyusunan handbook pelatihan 

sebagai media belajar mandiri, rencana pendampingan lanjutan oleh tim PKM, serta 

peluang pengembangan produk ecoprint sebagai unit usaha kreatif di lingkungan 

pondok pesantren. Strategi tersebut sejalan dengan Soemaryani dkk. yang 

menekankan bahwa pelatihan ecoprint yang berkelanjutan mampu memperkuat 

ekonomi kreatif masyarakat apabila diikuti dengan pendampingan dan 

pengembangan produk secara berkesinambungan (Soemaryani et al., 2025). 

 

Kesimpulan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui pelatihan ecoprint 

menggunakan teknik Iron Blanket berhasil meningkatkan kompetensi teknis dan 

kapasitas ecopreneur santri Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo. 

Pendekatan participatory training yang mengombinasikan penyampaian materi, 

demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan peserta dalam menerapkan seluruh tahapan 

pembuatan ecoprint. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) 

memahami konsep ecoprint, mampu mempraktikkan teknik Iron Blanket secara 
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mandiri, serta merasakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah 

mengikuti pelatihan. Selain itu, sebanyak 85% peserta menunjukkan minat untuk 

mengembangkan produk ecoprint sebagai peluang usaha, yang mengindikasikan 

tumbuhnya motivasi kewirausahaan berbasis lingkungan. 

Program ini juga menghasilkan luaran berupa handbook pelatihan, produk 

ecoprint berbentuk tote bag dan kaos, serta peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pemanfaatan sumber daya lokal sebagai bahan baku industri kreatif yang 

ramah lingkungan. Keberlanjutan program didukung melalui penggunaan handbook 

sebagai media pembelajaran bagi santri lainnya, rencana pendampingan lanjutan oleh 

tim PKM, dan peluang pembentukan unit usaha ecoprint di lingkungan pesantren. 

Dengan demikian, pelatihan ecoprint teknik Iron Blanket tidak hanya meningkatkan 

keterampilan produksi tekstil ramah lingkungan, tetapi juga memberikan kontribusi 

terhadap penguatan ekosistem ecopreneurship berbasis potensi lokal yang 

berkelanjutan di lingkungan pondok pesantren. 
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